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SAMBUTAN REKTOR

Sebagai tindak lanjut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi khususnya mengenai Kurikulum, Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI), Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan KKNI Bidang Pendidikan
Tinggi, serta Peraturan Menteri Riset dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44Tahun 205tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI), maka
Rektor Universitas 17 Agustus 1945 menerbitkan buku Panduan Penyusunan
Kurikulum Universitas 17 Agustus 1945. Buku ini merupakan panduan ringkas yang
dapat memfasilitasi program studi di Untag 1945 Samarinda dalam upaya
penyusunan kurikulum yang merujuk pada SN-DIKTI dan KKNI.

Buku ini dirancang sebagai manual penyusunan kurikulum, untuk
mengarahkan kepada setiap program studi di Universitas 17 Agustus 1945
Samarinda agar dapat menyusun kurikulum yang merujuk pada SN-DIKTI dan KKNI.
Dengan adanya buku ini diharapkan program studi dapat melakukan refleksi dan re-
invent melalui co-creation bersama sivitas akademika dan stakeholder. Melalui
pendekatan refleksi dan re-invent diyakini bahwa kurikulum yang disusun oleh
program studi dapat diimplementasikan dan memenuhi capaian pembelajaran sesuai
scientific vision dan kebutuhan dunia kerja.

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih kepada Tim Penyusun
atas kerja kerasnya dan kepada semua pihak yang telah memberikan masukan yang
berharga dalam penyelesaian Panduan Penyusunan Kurikulum Untag 1945
Samarinda.

Akhir kata, walaupun masih ada kekurangan dalam buku ini, diharapkan dapat
digunakan sebagai landasan perubahan yang sangat bermanfaat menuju pendidikan
berkualitas. Semoga buku ini bermanfaat dan memenuhi harapan dari seluruh sivitas
akademika Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda.

Samarinda,      September 2016
Rektor ,

Prof.Dr. H. Eddy Soegiarto K, SE. MM.
NIP 19541020 198503 1 001
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PRAKATA

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologiyangsangat cepatdi era
globalisasi ini membawa perubahan yang sangat besar dalam kehidupan manusia
termasuk di duniakerja.

Perubahan ini menuntut kompetensi yang tinggi dan relevan untuk hidup
secara layak. Kebutuhan/tuntutan masyarakat tersebut nenuntut pengembangan
kurikulum, termasuk di Perguruan Tinggi. Dasar pengembangan kurikulum adalah
diterbitkannya Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
Peraturan Presiden RI Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI), Permenristek dikti RI Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi, dan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun2012tentang
Penyelenggaraan Perguruan Tinggi. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, mau tidak
mau kurikulum harus dimutakhirkan.

Tanpa adanya pemutakhiran tersebut, lulusan yang dihasilkan oleh suatu
institusi pendidikan menjadi ketinggalan jaman atau tidak relevan dengan
perkembangan tuntutan dunia kerja.Oleh karena itu,pengembangan kurikulum tidak
bisa ditawar-tawar.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas panduan ini diharapkan dapat
memberikan arah dalam melakukan pengembangan kurikulum berbasis KKNI pada
Program Studi di lingkungan Untag 1945 Samarinda

Mudah-mudahan Panduan Pengembangan Kurikulum ini dapat menjadi acuan
dalam melakukan pengembangan kurikulum di tingkat prodi.

Masukan-masukan yang konstruktif dari berbagai pihak sangat kami harapkan
untuk penyempurnaannya dimasa datang.

Samarinda, September 2016

Tim Penyusun
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BAB I. 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Menurut Kemendiknas No. 232U/20000 dan No. 045/U/2002, 

Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian 

dan penilaian yan digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

belajar mengajar di perguruan tinggi. 

 Kurikulum merupakan program yang harus dilaksanakan oleh 

dosen dan mahasiswa dalam proses belajar mengajar agar terlaksana 

dengan baik karena fungsi kurikulum dalam pendidikan merupakan alat 

untuk mencapai tujuan pendidikan.  Menurut Dirjen Dikti (2008), kurikulum 

dapat berperan: 

1. Kebijakan manajemen pendidikan tinggi untuk menentukan arah 

pendidikannya 

2. Filosofi yang akan mewarnai terbentuknya masyarakat dan iklim 

akademik 

3. Patron atau pola pembelajaran 

4. Atmosfir atau iklim yang terbentuk dari hasil interaksi manajerial PT 

dalam mencapai tujuan pembelajarannya. 

5. Rujukan kualitas dari proses penjaminan mutu 

6. Ukuran keberhasilan perguruan tinggidalam menghasilkan lulusan yang 

bermanfaat bagi masyarakat. 

 

Kurikulum bukan hanya seperangkat dokumen yangmemuat mata 

kuliah saja, melainkan juga memuat berbagai kompetensi yang ingin 

dicapai sesuai dengan bidang ilmu yang ditempuh.  Kurikulum pada suatu 

program studi sangat menentukan kualitas lulusan dalam masing-masing 

bidang dan lebih lanjut akan mempengaruhi kualitas program studi 

bersangkutan bahkan fakultas dan universitas. Oleh karenanya proses 

perancangan kurikulum harus berdasarkan relevansinya dengan tujuan, 

cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong 

terbentuknya keterampilan kepribadian (hard skill) dan kepribadian 

perilaku (soft skills)sehingga dapat berperan serta dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dan pengembangan masyarakat dunia. 

Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda sebagai salah satu 

perguruan tinggi di Indonesia yang sedang berkembang dan berupaya 



2 
 

terus meningkatkan kualitas dari berbagai aspek. Salah satu aspek 

tersebut adalah dalam layanan pendidikan yang maksimal sehingga dapat 

menghasilkan lulusan yang  bukan saja unggul dari sisi keilmuan tetapi 

juga unggul dalam aspek kebangsaan.  Untuk mencapai semua itu perlu 

ditunjang oleh kurikulum yang baik.Berdasarkan hal tersebut, Univeritas 

17 Agustus menerbitkan pedoman pengembangan kurikulum yang 

meliputi penyusunan kurikulum dan mekanisme peninjauan serta 

perubahan kurikulum. 

 

B.  Ruang Lingkup 

Pedoman kurikulum ini merupakan panduan yang harus dipenuhi 

oleh unit-unit kerja di lingkungan Untag  1945 Samarinda (fakultas dan 

program studi).  Pedoman ini disusun dengan mengacu kepada peraturan-

peraturan pemerintah RI khususnya mengenai penyusunankurikulum di 

perguruan tinggi dan persyaratan standar mutu penyelenggaraan 

pendidikan Sarjana Akreditasi BAN-PT. 

 Adapun isi dari pedoman ini  meliputi cara penyusunan  kurikulum, 

mekanisme peninjauan dan perubahan kurikulum dan persyaratan-

persyaratan yang harus dipenuhi terkait dengan kurikulum yang akan 

diberlakukan, khususnya yang mengacu pada kekhasan perguruan tinggi. 

 

C.  Tujuan 

 Pedoman kurikulum ini disusun dengan tujuan: 

1. Menggariskan ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi dalam 

kurikulum 

2. Menjelaskan tentang mekanisme peninjauan dan perubahan 

kurikulum 

3. Mencerminkan komitmen Untag 1945 Samarinda dalam peningkatan 

mutu secara keberlajutan dam bentuk tertulis khususnya dalam 

pengembangan kurikulum demi tercapainya visi dan misi serta tujuan 

Untag 1945 Samarinda. 

 

D. Visi, Misi dan Tujuan Untag 1945 Samarinda  

Visi : 

Menjadi universitas yang unggul, mandiri dan berjiwa kebangsaan 
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Misi: 

1. Menyelenggarakan pendidikan (tridarma) yang berdaya saing sesuai 

kebutuhan stake holder 

2. Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang 

mandiri 

3. Membentuk insan akademik yang menjunjung tinggi kearifan lokal dan 

berjiwa kebangsaan. 

 

Tujuan: 

1. Tercapainya manusia yang unggul dan profesional dalam 

penyelenggaraan pendidikan 

2. Menghasilakan sarjana yang mampu bekerja dan berwirausaha 

sesuai dengan kompetensinya 

3. Terbentuknya pusat budaya dengan kekhasan budaya kearifan lokal 

dan berjiwa kebangsaan. 

Sasaran Mutu Untag 1945 Samarinda 

Bidang Rencana 

Program/Kegiatan dan 

Indikator 

 Dasar(tahun) 

Uraian Unit  2016 2017 2018 2019 2020 

I. Pencapaian Untag 1945 

Samarinda Masa depan 

      

 PS Terakreditasi (B) 7 6 7 7 8 9 

 PS Terakreditasi (A) 2 - - - 1 2 

 Akreditasi Institusi Untag 

1945 Samarinda (B) 

1 - - 1 1 1 

 

E. Landasan Hukum 

 

1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

2. Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

3. Undang-Undang Perguruan Tinggi Nomor  12 Tahun 2012 Pasal 29 

ayat 1,2 dan 3 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional, Pasal 35 

tentang kurikulum dan Pasal 36 tentang Kurikulum Pendidikan Profesi. 

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 42 Tahun 2007 

tentang Sertifikasi Dosen dan Jabatan 
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan,  Pasal 97 tentang Kurikulum. 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 66 tahun 2010 tentang Perubahan atas 

PP Nomor 17 Tahun 2010. 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

8. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik IndonesiaNomor 

232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan 

Tinggi dan Hasil Penilaian Belajar Mahasisa. 

9. Keputusan Menteri Pendidikan Pendidikan Nasional Nomor 

045/U/2002 tentang KurikulumPendidikan Tinggi 

10. Edaran Dirjen Dikti Nomor 914/E/T/2011 tentang Penyelenggaraan 

Perkuliahaan Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi. 

11. Edaran Dirjen Belmawa Nomor 435/B/SE/2016 tentang Bahan Ajar 

Mata Kuliah Wajib Umum tanggal 7 Desember 2016. 
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BAB II. 

KURIKULUM 

 

A. Struktur Kurikulum 

Menurut SK Mendiknas No. 232/U/2000 dan No. 045/U/2001, 

kurikulum terdiri dari atas kurikulum Inti dan kurikulum Institusional.  

Kurikulum inti merupakan penciri dari kompetensi utama, bersifat dasar 

untuk mencapai kompetensi lulusan, merupakan acuan baku minimal 

mutu penyelenggaraan program studi, dan ditetapkan oleh kalangan 

perguruan tinggi bersama masyarakat, profesi dan pengguna lulusan.  

Kurikulum inti merupakan kelompok bahan kajiandan pelajaran yang 

harus dicakup dalam suatu program studi yang dirumuskan dalam 

kurikulum yang berlaku secara nasional.   

Kurikulum inti terdiri atas kelompok matakuliah pengembangan 

kepribadian, kelompok matakuliah yang mencirikan tujuan pendidikan 

dalam bentuk penciri ilmu pengetahuan dan keterampilan, keahliah 

berkarya, sikap berperilaku dalam berkarya dan cara berkehidupan 

bermasyarakat, sebagai persyaratan minimal yang harus dicapai peserta 

didik dalam penyelesaian suatu program studi. 

Sedangkan Kurikulum Institusional merupakan sejumlah bahan 

kajian dan pelajaran yang merupakan bagian dan kurikulum pendidikan 

tinggi, terdiri atas tambahan kelompok ilmu dalam kurikulum inti yang 

disusun dengan memperhatikan keadaan dan kebutuhan lingkungan serta 

cirikhas perguruan tinggi yang bersangkutan.  Kurikulum institusional ini di 

dalamnya terumuskan kompetensi pendukung dan kompetensi lainnya 

yang bersifat khusus dan gayut dengan kompetensi utama suatu program 

studi dan ditetapkan oleh institusi penyelenggara program studi. 

Kurikulum Inti terdiri atas: 

a. Kelompok Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) adalah 

kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan manusia 

Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap, dan mandiri serta 

mempunyai rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

b. Kelompok Matakuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK) adalah 

kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan terutama untuk 

memberikan landasan penguasaan ilmu dan keterampilan tertentu. 

c. Kelompok Matakuliah Keahliah Berkarya (MKB) adalah kelompok 

bahan kajiandan pelajaran yang bertujuan menghasilkan tenaga ahli 

dan kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan keterampilan yang 

dikuasai. 
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d. Kelompok Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB) adalah kelompok bahan 

kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk membentuk sikap dan 

perilaku yang diperlukan seseorang dalam berkarya menurut tingkat 

keahlian berdasarkan ilmu dan keterampilan yang dikuasai. 

e. Kelompok Matakuliah Berkehidupan Bermasyarakat  (MBB) adalah 

kelompok bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan seseorang untuk 

dapat memahamikaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan 

pilihan keahlian dalam berkarya. 

Kelompok MPK pada kurikulum inti yang wajib diberikan dalam 

kurikulum setiap program studi yang ada di Untag 1945 Samarinda terdiri 

atas: Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, Pendidikan 

Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia.  Dalam kelompok MPK secara 

institusional meliputiKewirausahaan dan Kepemimpinan.  Adapun rincian 

SKS dan distribusi tersebut di atas dalam struktur kurikulum adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 1.  Kurikulum Inti dan Institusional Untag 1945 Samarinda 

No. Matakuliah SKS Semester 

1. Pendidikan Pancasila 3 I 

2. Pendidikan Kewarganegaraan 3 II 

3. Bahasa Indonesia dan Penulisan 

Karya Ilmiah 

3 II 

4. Agama 3 I 

5. Kewirausahaan 3 II 

6. Kepemimpinan 3 III 

 

Komposisi kurikulum adalah sebagai berikut  

1. Kurikulum Inti Program Sarjana berkisar antara 40% -80% 

2. Kompetensi pendukung dapat bergerak antara 20% - 40% dari 

keseluruhan beban studi, kompetensi lainnya equivalen dengan beban 

studi sebesar 0 – 30% dari keseluruhan 

3. Beban studi program sarjana sekurang-kurangnya 144 (seratus empat 

puluh empat) SKS dan sebanyak-banyaknya dapat ditempuhya 160 sks 

yang dijadualkan untuk selama 8 (delapan) semester dan dapat 

ditempuh dalam waktu kurang dari 8 (delapan) semester dan selama-

lamanya 14 (empat belas) semester setelah pendidikan Menengah. 

4. Bobot mata kuliah pilihan lebih dari 2.0 x sks mk pilihan yang harus 

diambil(> 18 sks) 
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B. Tahap Perancangan Kurikulum 

Tahap ini berisi kegiatan penyusunan konsep sampai dengan 

penyusunan mata kuliah dalam semester dari suatu program studi. Secara 

keseluruhan tahapan perancangan kurikulum dibagi dalam tiga bagian, 

yakni : 

1. Perumusan capaian pembelajaran lulusan (CPL); 

2. Pembentukan mata kuliah; 

3. Penyusunan mata kuliah (kerangka kurikulum). 

 

Secara skematik keseluruhan tahapan dapat dilihat pada Gambar 4. 

Gambar 1. Tahapan Perancangan Kurikulum 

1. Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

Bagi program studi (prodi) yang telah beroperasi, tahap ini 

merupakan tahap evaluasi kurikulum lama, yakni mengkaji seberapa jauh 

capaian pembelajaran telah terbukti dimiliki oleh lulusan dan dapat 

beradaptasi terhadap perkembangan kehidupan. Informasiuntuk 

pengkajian ini bisa didapatkan melalui penelusuran lulusan, masukan 

pemangku kepentingan, asosiasi profesi atau kolokium keilmuan, dan 

kecenderungan perkembangan keilmuan/keahlian ke depan. Hasil dari 

kegiatan ini adalah rumusan capaian pembelajaranbaru.  Pada program 

studi baru, maka tahap pertama ini akan dimulai dengan analisis SWOT, 

penetapan visi keilmuan prodi, melalui kebijakan perguruan tinggi dalam 

pengembangan prodi, disamping juga melakukan analisis kebutuhan, 

serta mempertimbangkan masukan pemangku kepentingan, asosiasi 
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profesi/keilmuan. Semua tahap ini, rumusan capaian pembelajaran 

lulusan yang dihasilkan harus memenuhi ketentuan yang tercantum dalam 

SN-Dikti dan KKNI. 

Berikut adalah tahapan penyusunan capaian pembelajaran lulusan:  

a)Penetapan profil lulusan 

Menetapkan peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang 

keahlian atau bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan studinya. 

Profil dapat ditetapkan berdasarkan hasil kajian terhadap kebutuhan 

pasar kerja yang dibutuhkan pemerintah dan dunia usaha maupun 

industri, serta kebutuhan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Seyogyanya profil program studi disusun oleh kelompok 

prodi sejenis, sehingga terjadi kesepakatan yang dapat diterima dan 

dijadikan rujukan secara nasional. Untuk dapat menjalankan peran-

peran yang dinyatakan dalam profil tersebut diperlukan “kemampuan” 

yang harus dimiliki. 

 

b)Penetapan kemampuan yang diturunkan dari profil 

Pada tahap ini perlu melibatkan pemangku kepentingan yang akan 

dapat memberikan kontribusi untuk memperoleh konvergensi dan 

konektivitas antara institusi pendidikan dengan pemangku kepentingan 

yang akan menggunakan hasil didik, dan hal ini dapat menjamin mutu 

lulusan. Penetapan kemampuan lulusan harus mencakup empat unsur 

untuk menjadikannya sebagai capaian pembelajaran lulusan (CPL), 

yakni unsur sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan 

khusus seperti yang dinyatakan dalam SN-Dikti. 

 

c)Merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

Pada tahap ini wajib merujuk kepada jenjang kualifikasi KKNI, terutama 

yang berkaitan dengan unsur ketrampilan khusus (kemampuan kerja) 

dan penguasaan pengetahuan, sedangkan yang mencakup sikap dan 

keterampilan umum dapat mengacu pada rumusan yang telah 

ditetapkan dalam SN-Dikti sebagai standar minimal, yang 

memungkinkan ditambah sendiri untuk memberi ciri lulusan perguruan 

tingginya seperti yang tersaji dalam Gambar 5 berikut ini. 
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Gambar 2. Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi 

 

Tahapan pertama penyusunan CPL dapat dilihat pada skema berikut 

 

 
Gambar 3. Tahapan Pertama: Perumusan Capaian Pembelajaran 

 

Hasil dari tahapan diatas adalah rumusan CP lulusan program studi 

yang merupakan CPL minimum yang harus diacu dan digunakan sebagai 

tolok ukur kemampuan lulusan suatu program studi sejenis. Rumusan 

CPL harus mengandung unsur sikap dan ketrampilan umum yang telah 

ditetapkan dalam SN-Dikti (terdapat pada lampiran SN-Dikti), dan 

mengandung unsur pengetahuan dan ketrampilan khusus dirumuskan dan 

disepakati oleh forum program studi sejenis jika ada. Uraian lengkap cara 

penyusunan CPL dapat dilihat pada “Panduan Penyusunan Capaian 

Pembelajaran Lulusan Program Studi” yang telah disusun oleh tim 

Belmawa Kemenristekdikti. 

CPL yang dirumuskan harus jelas, dapat diamati, dapat diukur dan 

dapat dicapai dalam proses pembelajaran, serta dapat didemonstrasikan 

dan dinilai pencapaiannya (AUN-QA, 2015). Perumusan CPL yang baik 
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dapat dipandu dengan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan diagnostik 

sebagai berikut : 

 Apakah CPL dirumuskan sudah berdasarkan SN-Dikti, 

khususnyabagian sikap dan ketrampilan umum? 

 Apakah CPL dirumuskan sudah berdasarkan level KKNI, 

khususnya bagian ketrampilan khusus dan pengetahuan? 

 Apakah CPL menggambarkan visi, misi perguruan tinggi, 

fakultasatau jurusan? 

 Apakah CPL dirumuskan berdasarkan profil lulusan? 

 Apakah profil lulusan sudah sesuai dengan kebutuhan bidang 

kerjaatau pemangku kepentingan? 

 Apakah CPL dapat dicapai dan diukur dalam pembelajaran 

mahasiswa?, bagaimana mencapai dan mengukurnya? 

 Apakah CPL dapat ditinjau dan dievaluasi setiap berkala? 

 Bagaimana CPL dapat diterjemahkan ke dalam „kemampuan nyata‟ 

lulusan yang mencakup pengetahuan, ketrampilan dan sikap 

yangdapat diukur dan dicapai dalam mata kuliah? 

 

2. Pembentukan mata kuliah 

Tahap ini dibagi dalam dua kegiatan yaitu  Pertama : pemilihan 

bahan kajian dan secara simultan juga dilakukan penyusunan matriks 

antara bahan kajian dengan rumusan CPL yang telah ditetapkan. Kedua : 

kajian dan penetapan mata kuliah beserta besar sks-nya. 

 

 
Gambar 4. Tahap kedua: Pembentukan Mata Kuliah 

 

a) Pemilihan bahan kajian dan materi pembelajaran 

Unsur pengetahuan dari CPL yang telah didapat dari proses tahap 

pertama, seharusnya telah tergambarkan batas dan lingkup bidang 

keilmuan/keahlian yang merupakan rangkaian bahan kajian minimal 
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yang harus dikuasai oleh setiap lulusan prodi. Bahan kajian ini dapat 

berupa satu atau lebih cabang ilmu beserta ranting ilmunya, atau 

sekelompok pengetahuan yang telah terintegrasi dalam suatu 

pengetahuan baru yang sudah disepakati oleh forum prodi sejenis 

sebagai ciri bidang ilmu prodi tersebut. Dari bahan kajian minimal 

tersebut, prodi dapat mengurainya menjadi lebih rinci tingkat 

penguasaan, keluasan dan  kedalamannya. Bahan kajian dalam 

kurikulum kemudian menjadi standar isi pembelajaran yang memiliki 

tingkat kedalam dan keluasan yang mengacu pada CPL. Tingkat 

kedalaman dan keluasan materi pembelajaran sebagaimana tercantum 

dalam SN-Dikti Pasal 9, ayat (2) (Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 

2015) dinyatakan pada Tabel 2 berikut 

 

Tabel 2. Tingkat Kedalaman dan Keluasan Materi Pembelajaran 
 

 
 

Bahan kajian dan materi pembelajaran dapat diperbaharui atau 

dikembangkan sesuai perkembangan IPTEKS dan arah 

pengembangan ilmu program studi sendiri. Proses penetapan bahan 

kajian perlu melibatkan kelompok bidang keilmuan/laboratorium yang 

ada di program studi. Pembentukan suatu mata kuliah berdasarkan 

bahan kajian yang dipilih dapat dimulai dengan membuat matriks antara 

rumusan CPL sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus, dan 
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pengetahuan dengan bahan kajian, untuk menjamin keterkaitannya. 

Tabel 3 dibawah ini adalah contoh yang menggambarkan kaitan antara 

bidang IPTEKS yang dikembangkan, bahan kajian dan tingkat 

kedalaman dan keluasan materi pembelajaran pada Prodi Farmasi, 

 

Tabel 3. Contoh Kaitan Bidang IPTEKS, Bahan Kajian dan Tingkat 

Kedalaman & Keluasan Materi Pembelajaran 

 
 

b) Penetapan mata kuliah 

1. Penetapan mata kuliah dari hasil evaluasi kurikulum 

Penetapan mata kuliah untuk kurikulum yang sedang berjalan dapat 

dilaksanakan dengan melakukan evaluasi tiap-tiap mata kuliah 

dengan acuan CPL yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Evaluasi 

dilakukan dengan mengkaji seberapa jauh keterkaitan setiap mata 

kuliah (materi pembelajaran, bentuk tugas, soal ujian, dan penilaian) 

dengan CPL yang telah dirumuskan. Kajian ini dapat dilakukan 

dengan menyusun matriks antara butir-butir CPL dengan mata kuliah 

yang sudah ada seperti Gambar 8 berikut ini. 
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Gambar 5. Matriks untuk Evaluasi Mata Kuliah pada Kurikulum 

Dengan mengisikan butir-butir CPL (sikap, ketrampilan umum, 

ketrampilan khusus, dan pengetahuan) ke dalam baris dan mengisi 

kolom dengan semua mata kuliah per semester, maka evaluasi dapat 

mulai dilakukan. Matriks ini dapat menguraikan hal-hal berikut : 

Mata kuliah yang secara tepat terkait dan berkontribusi dalam 

pemenuhan CPL yang ditetapkan dapat diberi tanda contreng (v) pada 

kotak. Tanda contreng berarti menyatakan ada bahan kajian yang 

diajarkan atau harus dikuasai untuk memberikan “kemampuan” 

tertentu, yang terkait butir CPL, dan berkontribusi pada pencapaian 

CPL pada lulusan. Bila suatu mata kuliah “seharusnya” dicontreng 

tetapi ternyata tidak ada bahan kajian yang terkait, maka bahan kajian 

tersebut wajib ditambahkan.  Bila terdapat mata kuliah yang tidak terkait 

atau tidak berkontribusi pada pemenuhan CPL, maka mata kuliah 

tersebut dapat dihapuskan atau diintegrasikan dengan mata kuliah lain. 

Sebaliknya bila beberapa butir dari CPL belum terkait pada mata kuliah 

yang ada, maka dapat diusulkan mata kuliah baru. 
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Gambar 6. Contoh Matriks Evaluasi Mata Kuliah 

 

Matrik diatas adalah contoh cara mengevaluasi mata kuliah-mata kuliah 

yang ada dikaji keterkaitannya dengan butir-butirCPL yang baru 

ditetapkan. Mata kuliah yang memiliki kesesuaiandengan butir CPL 

diberikan tanda (v). Butir-butir CPL yang diberi tanda (v), kemudian 

disebut sebagai CPL yang dibebankan pada mata kuliah terkait. Pada 

contoh di atas salah satu mata kuliah yang memiliki kesesuaian dengan 

CPL yang baru adalah Pancasila. Gambar-9, karena keterbatasan 

ruang hanya  ditampilkan beberapa butir CPL mata kuliah Pancasila 

yang telah disusun oleh tim MKWU Direktorat Pembelajaran 

KemenristekDikti, sedangkan no butir CLP Pancasila sesuai dengan 

nomor urut yang ada pada dokumen CPL mata kuliah Pancasila 

tersebut. Maka selanjutnya terhadap mata kuliah Pancasila tersebut 

perlu dikaji kecukupan materi pembelajaran, tingkat kedalaman dan 

keluasan, penilaian, metode pembelajaran dan besarnya sks, apakah 

sudah sesuai untuk memenuhi unsur CPL yang dibebankan padanya. 

 

2. Penetapan mata kuliah berdasarkan CPL dan bahan kajian 

Penetapan mata kuliah dalam rangka merekonstruksi atau 

mengembangkan kurikulum baru, dapat dilakukan dengan 

menggunakan pola matriks yang sama hanya pada kolom vertikal diisi 

dengan bidang keilmuan program studi. Keilmuan program studi ini 

dapat diklasifikasi ke dalam kelompok bidang kajian atau menurut 

cabang ilmu/keahlian yang secara sederhana dapat dibagi ke dalam 
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misalnya inti keilmuan prodi, IPTEK pendukung atau penunjang, dan 

IPTEK yang diunggulkan sebagai ciri program studi sendiri, seperti 

tersaji pada Gambar 10.  

 

 
Gambar 7. Contoh Matriks untuk Penyusunan Kurikulum 

 

Matriks tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan 

kurikulumbaru dengan menyusun mata kuliah – mata kuliah yang 

berbeda.Secara umum ada dua cara dalam membentuk mata kuliah, 

yakniyang parsial yang hanya berisi satu bahan kajian, dan 

yangterintegrasi yang berisi berbagai bahan kajian. 

Pertimbanganpembentukan mata kuliah secara terintegrasi didasarkan 

padaaspek :Efektivitas/ketepatan metode pembelajaran yang 

dipilihdalam memenuhi CPL, yaitu bila dinilai bahwa 

dengandibelajarkan secara terintegratif hasilnya akan lebih baik, 

makamata kuliahnya dapat berbentuk terintegratif/modul/blok;bahan 

kajianterintegrasi secara keilmuan. 

c. Penetapan besarnya sks mata kuliah. 

Besarnya sks suatu mata kuliah dimaknai sebagai waktu yang 

dibutuhkan oleh mahasiswa untuk dapat memiliki kemampuan yang 

dirumuskan dalam sebuah mata kuliah tersebut. Unsur penentu 

perkiraan besaran sks adalah: tingkat kemampuan yang harus dicapai 
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(lihat Standar Kompetensi Lulusan untuk setiap jenis prodi dalam SN-

Dikti); kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang harus 

dikuasai (lihat Standar Isi Pembelajaran dalam SN-Dikti);  

metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai kemampuan 

tersebut (lihat Standar Proses Pembelajaran dalam SN-Dikti). 

 

3. Penyusunan Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum 

Tahap ini adalah menyusun mata kuliah ke dalam semester (Gambar 

11). Pola susunan mata kuliah perlu memperhatikan hal berikut:  

 Konsep pembelajaran yang direncanakan dalam usaha memenuhi 

capaian pembelajaran lulusan;  

 Ketepatan letak mata kuliah yang disesuaikan dengan keruntutan 

tingkat kemampuan dan integrasi antar mata kuliah; 

 Beban belajar mahasiswa rata-rata di setiap semester yakni 18- 20 

sks. 

Susunan mata kuliah yang dilengkapi dengan uraian butir capaian 

pembelajaran lulusan yang dibebankan pada matakuliah tersebut dan 

rencana pembelajaran setiap mata kuliah, merupakan dokumen 

kurikulum. 

 
Gambar 8. Tahap ketiga-Penyusunan Mata Kuliah/Struktur Kurikulum 

Berikut adalah Tahapan Penyusunan Mata Kuliah dalam 

Semester: 

 

Proses penetapan posisi mata kuliah dalam semester dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu secara serial atau paralel. Pilihan cara serial 

didasarkan pada pertimbangan adanya struktur atau logika 

keilmuan/keahlian yang dianut, yaitu pandangan bahwa suatu 

penguasaan pengetahuan tertentu diperlukan untuk mengawali 

pengetahuan selanjutnya (prasyarat); Sedangkan sistem paralel 
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didasarkan pada pertimbangan proses pembelajaran. Dalam sistem 

paralel pendekatan yang digunakan adalah pembelajaran secara 

terintegrasi baik keilmuan maupun proses pembelajaran, akan 

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 

 

 

Gambar 9. Model Struktur Kurikulum 
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(Sumber : Jurusan Arsitektur FTSP ITS 2000) 

 

Gambar 10 . Contoh. Struktur Kurikulum Model Seri 
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(Sumber : Kurikulum Program studi Arsitektur FTSP ITS 2014) 

Gambar 11. Contoh Kurikulum Model Paralel ( Mata Kuliah Terintegrasi) 

 

C.Tahap Perancangan Pembelajaran 

Tahapan perancangan pembelajaran mengacu pada proses 

pembelajaran sebagai sebuah tahapan pelaksanaan rencana 

pembelajaran semester (RPS), digambarkan dengan diagram yang 

disajikan pada Gambar 17 berikut : 

 

 
Gambar 12. Pembelajaran sebagai Tahapan Pelaksanaan RPS 
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Tahapan perancangan pembelajaran dilakukan secara sistematis, logis 

dan terukur agar dapat menjamin tercapainya capaian pembelajaran 

lulusan (CPL). Tahapan perancangan pembelajaran tersebut setidaknya 

dilakukan dalam tahapan sebagai berikut: 

 Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada matakuliah; 

 Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah (CP-MK) yang 

bersifatspesifik terhadap mata kuliah berdasarkan CPL yang 

dibebankan padaMK tersebut; 

 Merumuskan sub-CP-MK yang merupakan kemampuan akhir 

yangdirencanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan 

dirumuskanberdasarkan CP-MK; 

 Analisis pembelajaran (analisis tiap tahapan belajar); 

 Menentukan indikator dan kreteria Sub-CP-MK; 

 Mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran 

berdasarkanindikator pencapaian kemampuan akhir tiap tahapan 

belajar; 

 Memilih dan mengembangkan model/metoda/strategi 

pembelajaran; 

 Mengembangkan materi pembelajaran; 

 Mengembangkan dan melakukan evaluasi pembelajaran; 

 

1. Merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

CPL yang dibebankan pada mata kuliah masih bersifat umumterhadap 

mata kuliah, oleh karena itu CPL yang dibebankan padamata kuliah 

perlu diturunkan menjadi capaian pembelajaran matakuliah (CPMK) 

atau sering disebut courses learning outcomes. CPMKditurunkan lagi 

menjadi beberapa sub capaian pembelajaran matakuliah (Sub-CPMK) 

sesuai dengan tahapan belajar atau sering disebutlesson learning 

outcomes (Bin, 2015). Sub-CPMK merupakankemampuan akhir yang 

direncanakan pada tiap tahap pembelajaranyang berkonstribusi 

terhadap CPL. CPMK maupun Sub-CPMKbersifat dapat diamati, dapat 

diukur dan dinilai, lebih spesifikterhadap mata kuliah, serta dapat 

didemonstrasikan oleh mahasiswasebagai capaian CPL (AUN-QA, 

2015, pp. 16-17). 
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Gambar 18.Perumusan CPMK dan Sub-CPMK dari CPL 

 

Sepertiyang telah dijelakan pada bagian sebelumnya 

bahwapembentukan mata kuliah didasarkan pada CPL yang 

dibebankanpada mata kuliah dan bahan kajian yang sesuai dengan 

kebutuhan CPLtersebut. Berikut adalah contoh CPL yang dibebankan 

pada matakuliah Metodologi Penelitian pada Prodi Sarjana Teknik 

Fisika ITS. 

 

Tabel 4. CPL Prodi S1 Teknik Fisika ITS yang dibebankan pada MK 
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CPL yang dibebankan pada mata kuliah tersebut perlu dianalisis 

agardapat diimplemetasikan dalam pembelajaran, sehingga mahasiwa 

akandapat menunjukan kinerja hasil belajar sesuai dengan CPL 

tersebut.Komponen-komponen CPL yang harus dikaji setidaknya 

menurutRobert M. Gagne ada lima (Gagne, Briggs, & Wager, 1992), 

yakni: 

1. Tipe kemampuan belajar (capability verb); 

2. Kata kerja tindakan (action verb); 

3. Obyek kinerja (the object of performance) pembelajaran; 

4. Perangkat, kendala atau kondisi khusus yang diperlukan 

dalampembelajaran; dan 

5. Situasi belajar; 

 

CPL pada Tabel 5, dapat dianalisis komponen-komponennya yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 5. Analisis Komponen Penyusun Sebuah Butir CPL 

 

Berdasarkan hasil analisis komponen penyusun sebuah butir CPL 

diatas, selanjutnya dipilih dan ditentukan bahan kajian dan 

materipembelajaran yang sesuai untuk mata kuliah Metodologi 

Penelitiansebagai berikut : 
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Tabel 6. Memilih dan Menetapkan Bahan Kajian dan Materi Pembelajaran 

Bahan Kajian Materi Pembelajaran 

Perencanaan Penelitian: Pengertian pengetahuan, ilmu 
danfilsafat & etika dalam penelitian 

Pengolahan dan analisis data: 
Etika dan penulisan karya ilmiah: 

Perumusan permasalahan penelitian 
dan menyusun hipotesa penelitian; 
Sampel penelitian serta merancang 
eksperimen penelitian; 
Validitas dan reliabilitas penelitian; 
Penyusunan instrument 
pengumpulan data penelitian; 
Pengolahan data serta 
menginterprestasi hasilnya; 
Penyusunan proposal penelitian 

 

Saat menyusun CPMK dan Sub-CPMK yang perlu diperhatikan 

adalahpenggunaan kata kerja (action verb), karena hal tesebut 

berkaitandengan level kualifikasi lulusan, pengukuran dan pencapaian 

CPL.Kata kerja tindakan dalam merumuskan CPMK dan Sub-CPMK 

dapatmenggunakan keta kerja kemampuan (capability verb) 

yangdisampaikan oleh Robert M. Gagne (1998) yakni terdiri atas: 

ketrampilan intelektual(intelectual skill); strategi kognitif 

(cognitivestrategies), informasi verbal (verbal information),; ketrampilan 

motorik(motor skill); dan sikap(attitude).  Tentang hal ini lebih jelas 

silahkanmenelaah buku Principles of Instructional Design (4 ed.) 

penulis Gagne,R. M., Briggs, L. J., & Wager, W. W. (1992) seperti yang 

tercantum padaDaftar Pustaka.Kata kerja tindakan juga dapat 

menggunakan rumusan kawasankognitif menurut Bloom dan Anderson, 

terdiri atas kemampuan:mengingat, mengerti, menerapkan, 

menganalisis, mengevaliasi danmencipta (Anderson & Krathwohl, 

2001). Kawasan afektif menurutKrathwohl, Bloom dan Masia (1964), 

terdiri atas kemampuan:penerimaan, pemberian respon, pemberian 

nilai, pengorganisasian dankarakterisasi. Kawasan psikomotor menurut 

Dave (1967), terdiri ataskemampuan: menirukan gerak, memanipulasi 

gerak, presisi, artikulasidan naturalisasi. 

 

a. Merumuskan CPMK 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa CPL masih bersifat umum 

terhadapmatakuliah Metodologi Penelitian, oleh karena itu perlu 
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dirumuskanCPMK yang bersifat lebih spesifik terhadap mata kuliah 

MetodologiPenelitian. Rumusan CPMK harus mengandung unsur-

unsurkemampuan dan materi pembelajaran yang dipilih dan ditetapkan 

tingkat kedalaman dan keluasannya. 

Tabel 7 di bawah ini adalah contoh CPMK yang dirumuskan 

berdasarkanCPL yang dibebankan pada MK Metodologi penelitian dan 

materipembelajaran yang disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 7. CPMK yang dirumuskan berdasarkan CPL pada Tabel 5 

 

b. Merumuskan Sub-CPMK 

Sub-CPMK merupakan rumusan kemampuan akhir yang 

direncanakanpada tiap tahap pembelajaran yang bersifat spesifik dan 

dapat diukur.Sub-CPMK dirumuskan berdasarkan rumusan CPMK yang 

diharapkanberkonstribusi terhadap pencapaian CPL.Sub-CPMK 

berorientasi pada kemampuan hasil belajar mahasiswa danbersifat; 

- Specific : Sub-CPMK harus jelas, menggunakan istilah yang 

spesifikmenggambarkan kemampuan; sikap, pengetahuan, dan 

ketrampilanyang diinginkan, menggunakan kata kerja nyata 

(concrete verbs). 

- Measurable : Sub-CPMK harus mempunyai target hasil 

belajarmahasiswa yang dapat diatur, sehingga dapat ditentukan 

kapan haltersebut dapat dicapai oleh mahasiswa. 

- Achievable : Sub-CPMK menyatakan kemampuan yang dapat 

dicapaioleh mahasiswa. 

- Realistic : Sub-CPMK menyatakan kemampuan yang realistis 

untukdapat dicapai oleh mahasiswa. 
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- Time-bound : Sub-CPMK menyatakan kemampuan yang 

dapatdicapai oleh mahasiswa dalam waktu cukup dan wajar. 

 

Berikut adalah contoh Sub-CPMK yang dirumuskan berdasarkanCPMK 

mata kuliah Metodologi Penelitian yang disajikan pada Tabel 8 berikut : 

 

Tabel 8. Sub-CPMK yang Dirumuskan Berdasarkan CPMK pada Tabel 7. 

 

Sub-CPMK yang telah dirumuskan tersebut, selanjutnya 

akandigunakan sebagai dasar untuk menentukan indikator, 

membuatinstrument penilaian, memilih metode pembelajaran, 

danmengembangkan materi pembelajaran. Item-item tersebut 

selanjutnyadisusun dalam sebuah rencana pembelajaran semester 

(RPS) untukmata kuliah.Sebelum RPS disusun perlu dibuat analisis 

pembelajaran. Analisispembelajaran merupakan susunan Sub-CPMK 

yang sistematis danlogis. Analisis pembelajaran menggambarkan 

tahapan-tahapanpencapaian kemampuan akhir mahasiswa yang 

diharapkanberkosntribusi terhadap pencapaian CPL. 

 

c. Melakukan Analisis Pembelajaran 

Analisis pembelajaran dilakukan dengan dasar pemikiran 

bahwapembelajaran dalam sebuah mata kuliah terjadi dengan tahapan-

tahapanpencapaian kemampuan mahasiwa yang terukur, sistematisdan 

terencana. Analisis pembelajaran dilakukan untuk 

mengidentifikasikemampuan akhir pada tiap tahapan (Sub-CPMK) 
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sebagai penjabarandari CPL yang dibebankan pada mata kuliah 

tersebut. 

 

Ada empat macam struktur penyusunan Sub-CPMK yang 

menyatakantahapan pembelajaran, yaknik: struktur 

hirarkis(heirarchical), strukturprosedural(procedural), struktur 

pengelompokkan (cluster) dan strukturkombinasi(combination) (Dick, 

Carey, & Carey, 2014; Gagne, Briggs, &Wager, 1992). 

 Struktur hirarkis, untuk belajar kemampuan A, harus terlebih 

dahulubelajar kemampuan B, digambarkan dengan dua kotak 

masing-masing berisi kemampuan A dan kemampuan B, dan kedua 

kotaktersebut dihubungkan dengan anak panah vertikal menuju ke 

atas. 

 Struktur prosedural, untuk belajar kemampuan A, sebaiknya 

terlebihdahulu belajar kemampuan B, digambarkan dengan dua 

kotak masingmasing berisi kemampuan A dan kemampuan B, dan 

kedua kotaktersebut dihubungkan dengan anak panah horisontal. 

Prinsipnyabahwa belajar dimulai dari subjek yang mudah kemudian 

meningkatke subyek yang lebih sulit. 

 Struktur pengelompokan, struktur ini menggambarkan 

beberapakemampuan dipelajari dengan tidak saling tergantung 

dalam saturumpun kemampuan. Dua atau lebih kotak yang berisi 

kemampuandihubungkan dengan garis tampa anak panah. 

 Struktur kombinasi, adalah struktur kombinasi dari dua atau 

tigastruktur herarkis, prosedur dan pengelompokan 

 

Dari hasil analisis pembelajaran terhadap CMPK dan Sub-CPMK 

matakuliah Metodologi Penelitian diperoleh diagram pada Gambar 19 

yangmenguraikan tahapan belajar sebagai berikut : 
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Gambar 13. Diagram hasil analisis pembelajaran mata kuliah Metodologi 

Penelitian 

Sub-CPMK yang terdapat pada setiap kotak pada Gambar-19 

diatas,dituliskan bembali pada kolom ”KEMAMPUAN AKHIR 

YANGDIHARAPKAN” pada contoh format RPS Tabel-8. 

 

b. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

1) Prinsip penyusunan RPS: 

a) RPSadalah dokumen program pembelajaran yang dirancanguntuk 

menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sesuaiCPL yang 

ditetapkan, sehingga harus dapat ditelusuriketerkaitan dan 

kesesuaian dengan konsep kurikulumnya. 

b) Rancangan dititikberatkan pada bagaimana memandumahasiswa 

belajar agar memiliki kemampuan sesuai dengan CPlulusan yang 

ditetapkan dalam kurikulum, bukan padakepentingan kegiatan dosen 

mengajar. 

c) Pembelajaran yang dirancang adalah pembelajaran yangberpusat 

pada mahasiswa (student centred learning disingkatSCL) 
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d) RPS atau istilah lain, wajib ditinjau dan disesuaikan secaraberkala 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan danteknologi. 

 

2) RPS atau istilah lain menurut Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

paling sedikit memuat: 

a) nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, 

sks,nama dosen pengampu; 

b) capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada matakuliah; 

c) kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahappembelajaran 

untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan; 

d) bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akandicapai; 

e) metode pembelajaran; 

f) waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiaptahap 

pembelajaran; 

g) pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalamdeskripsi 

tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selamasatu semester; 

h) kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan 

i) daftar referensi yang digunakan. 

 

3) Rincian unsur yang dicantumkan dalam RPS: 

a) Nama program studi 

Seharusnya sesuai dengan yang tercantum dalam 

ijinpembukaan/pendirian/operasional program studi yangdikeluarkan 

oleh Kementerian. 

b) Nama dan kode, semester, sks mata kuliah/modul 

Harus sesuai dengan rancangan kurikulum yang dijalankan. 

c) Nama dosen pengampu 

Dapat diisi lebih dari satu orang bila pembelajaran dilakukanoleh 

suatu tim pengampu (Team teaching), atau kelas paralel. 

d) Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada 

matakuliahCPL yang tertulis dalam RPS merupakan sejumlah 

capaianpembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah 

ini,yang bisa terdiri dari unsur sikap, ketrampilan umum,ketrampilan 

khusus, dan pengetahuan. Rumusan capaianpembelajaran lulusan 

yang telah dirumuskan dalam dokumenkurikulum dapat dibebankan 

kepada beberapa mata kuliah,sehingga CPL yang dibebankan 

kepada suatu mata kuliahmerupakan bagian dari usaha untuk 

memberi kemampuanyang mengarah pada pemenuhan CPL. 

e)Kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahapan 

pembelajaran 
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Merupakan kemampuan tiap tahap pembelajaran yangdiharapkan 

mampu berkontribusi pada pemenuhan CPL yangdibebankan, atau 

merupakan jabaran dari CP yang dirancanguntuk pemenuhan 

sebagian dari CP lulusan. 

f)Materi Pembelajaran 

Adalah materi pembelajaran yang terkait dengan kemampuanakhir 

yang hendak dicapai. Deskripsi materi pembelajarandapat disajikan 

secara lebih lengkap dalam sebuah buku ajaratau modul atau buku 

teks yang dapat diletakkan dalam suatulaman sehingga mahasiswa 

peserta mata kuliah ini dapatmengakses dengan mudah. Materi 

pembelajaran ini merupakanuraian dari bahan kajian bidang 

keilmuan (IPTEKS) yangdipelajari dan dikembangkan oleh dosen 

atau kelompok dosenprogram studi. Materi pembelajaran dalam 

suatu mata kuliahdapat berisi bahan kajian dengan 

berbagaicabang/ranting/bagian dari bidang keilmuan atau 

bidangkeahlian, tergantung konsep bentuk mata kuliah atau 

modulyang dirancang dalam kurikulum. Bila mata kuliah 

disusunberdasarkan satu bidang keilmuan maka materi 

pembelajaranlebih difokuskan (secara parsial) pada pendalaman 

bidangkeilmuan tersebut, tetapi apabila mata kuliah tersebut 

disusunsecara terintergrasi (dalam bentuk modul atau blok) 

makamateri pembelajaran dapat berisi kajian yang diambil 

daribeberapa cabang/ranting/bagian bidang 

keilmuan/keahliandengan tujuan mahasiswa dapat mempelajari 

secarterintergrasi keterkaitan beberapa bidang keilmuan atau 

bidangkeahlian. Kedalaman dan keluasan materi 

pembelajaranmengacu pada CPL yang dirumuskan dalam kurikulum. 

g)Metode pembelajaran 

Penetapan metode pembelajaran didasarkan pada 

keniscayaanbahwa kemampuan yang diharapkan telah ditetapkan 

dalamsuatu tahap pembelajaran akan tercapai dengan 

metode/modelpembelajaran yang dipilih. Metode / model 

pembelajaran bisaberupa: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, 

pembelajarankolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran 

berbasisproyek, pembelajaran berbasis masalah, atau 

metodepembelajaran lain yang dapat secara efektif 

memfasilitasipemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Setiap mata 

kuliahdapat menggunakan satu atau gabungan dari beberapa 

metodepembelajaran. 

h) Waktu 
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Waktu merupakan takaran waktu sesuai dengan beban 

belajarmahasiswa dan menunjukkan kapan suatu 

kegiatanpembelajaran dilaksanakan. Waktu dalam satu semester 

yaknimulai minggu ke 1 sampai ke 16 (bisa 1/2/3/4 mingguan) 

danwaktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada 

tiaptahap kegiatan pembelajaran. Penetapan lama waktu di 

setiaptahap pembelajaran didasarkan pada perkiraan bahwa 

dalamjangka waktu yang disediakan rata-rata mahasiswa 

dapatmencapai kemampuan yang telah ditetapkan 

melaluipengalaman belajar yang dirancang pada tahap 

pembelajarantersebut. 

i) Pengalaman belajar mahasiswa 

Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalamdeskripsi 

tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selamasatu semester, 

adalah bentuk kegiatan belajar mahasiswa yangdipilih agar 

mahasiswa mampu mencapai kemampuan yangdiharapkan di setiap 

tahapan pembelajaran. Proses ini termasukdi dalamnya kegiatan 

asesmen proses dan hasil belajarmahasiswa. 

j) Kriteria, indikator, dan bobot penilaian 

Penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif,akuntabel, dan 

transparan yang dilakukan secara terintegrasi.Kriteria menunjuk 

pada standar keberhasilan mahasiswa dalamsebuah tahapan 

pembelajaran, sedangkan indikator merupakanunsur-unsur yang 

menunjukkan kualitas kinerja mahasiswa.Bobot penilaian merupakan 

ukuran dalam prosen (%) yangmenunjukkan prosentase 

keberhasilan satu tahap penilaianterhadap nilai keberhasilan 

keseluruhan dalam mata kuliah.RPS dapat disusun dalam bentuk 

tabel seperti contoh pada 9. 

k) Daftar referensi 

Berisi buku atau bentuk lain nya yang dapat digunakan 

sebagaisumber belajar dalam pembelajaran mata kuliah. 

l) Format Rencana Pembelajaran Semester 
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Tabel 9. Contoh Format RPS *) 

 

Daftar reference 

*) Catatan : format diatas hanya contoh, dapat diubah atau dikembangkan 

dalam format yang berbeda. 

 

m) Penjelasan format Rencana Pembelajaran Semester 

 

Tabel 10. Penjelasan Pengisian Format pada Tabel 9 
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Lanjutan 
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